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Abstract
Tujuan penelitian adalah: a) mengetahui proses peningkatan keterampilan menulis laporan  
pengamatan melalui model pembelajaran PBL berbantuan  ESE bagi siswa kelas X IPS  
2 SMAN 1 Weleri  semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019, b) mengetahui besarnya 
peningkatan keterampilan menulis laporan  pengamatan melalui model pembelajaran PBL 
berbantuan  ESE bagi siswa kelas X IPS  2 SMAN 1 Weleri  semester 1 Tahun Pelajaran 
2018/2019, c) mengetahui perubahan perilaku siswa kelas X IPS  2 SMAN 1 Weleri  
semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 setelah belajar menulis laporan  pengamatan 
melalui model pembelajaran PBL berbantuan  ESE. Penelitian ini menggunakan desain 
PTK meliputi dua siklus dengan masing – masing 2 pertemuan @ 2 jam pelajaran 
(2 x 45 menit) yang meliputi kegiatan: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: a) Proses pembelajaran 
keterampilan menulis laporan pengamatan melalui model PBL berbantuan ESE pada 
siklus II sudah berjalan dengan baik, kondusif, menarik, menyenangkan, b) keterampilan  
menulis laporan pengamatan melalui model PBL berbantuan ESE bagi siswa kelas X IPS 
2 SMAN 1 Weleri mengalami peningkatan pada pra siklus yang tuntas 16 siswa, pada 
siklus I  ada 27 siswa, siklus II yang tuntas menjadi 32 siswa, c) perilaku siswa setelah 
melaksanakan pembelajaran menulis laporan pengamatan melalui model PBL berbantuan 
ESE mengalami perubahan dari perilaku yang kurang baik menjadi baik meliputi kerja 
sama dan tanggung jawab.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Explorer School Enviroment

PENDAHULUAN
Fungsi utama bahasa adalah sebagai 

alat komunikasi, oleh karena itu pembela-
jaran bahasa Indonesia diarahkan supaya 

peserta didik terampil berkomunikasi, baik 
lisan maupun tulisan. Pembelajaran baha-
sa selain untuk meningkatkan keterampi-
lan berbahasa, juga untuk meningkatkan 
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kemampuan berpikir, mengungkapkan 
gagasan, perasaan, pendapat, persetujuan, 
keinginan, penyampaian informasi tentang 
suatu peristiwa dan kemampuan memper-
luas wawasan. 

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) 
yang terdapat pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas X SMA jurusan IPS adalah 
menulis laporan pengamatan. Menulis la-
poran pengamatan memiliki peran penting 
dalam pencapaian mutu pendidikan di se-
kolah, sehingga peningkatan keterampilan 
menulis laporan perlu dilakukan bagi pe-
serta didik sebagai bagian untuk mencapai 
mutu pendidikan yang lebih baik. 

Laporan pengamatan merupakan se-
buah tulisan eksposisi dengan bentuk pe-
nyajian fakta tentang suatu keadaan atau 
suatu kegiatan. Laporan pengamatan berisi 
fakta yang disampaikan oleh pelapor ber-
kenaan dengan tanggung jawab yang di-
tugaskan kepada pelapor secara langsung 
dengan objek tertentu. Di dalam menulis 
laporan pengamatan perlu adanya keteram-
pilan khusus, yaitu ketelitian dan kecer-
matan. Oleh karena itu, di dalam menulis 
laporan pengamatan perlu berlatih den-
gan rajin agar lebih terampil. Peserta didik 
dapat menulis laporan dengan benar jika ia  
menguasai masalah yang dibebankan kepa-
danya.

Berdasarkan hasil observasi pada 
peserta didik kelas X IPS 2 SMA Negeri 
1 Weleri dalam menulis laporan pengama-
tan masih kurang memuaskan meskipun 
berbagai upaya telah dilakukan guru untuk 
mengajarkan keterampilan menulis lapo-
ran pengamatan. Kesulitan yang dihadapi 
peserta didik menulis laporan pengamatan 
antara lain didik belum dapat menulis se-
cara sistematis dan belum dapat mengem-
bangkan kerangka  ke dalam beberapa pa-
ragraf  laporan. 

Penyebab rendahnya keterampilan 
menulis laporan pengamatan adalah pro-

ses pembelajaran yang menjadikan peserta 
didik sebagai objek sehingga  merasa tidak 
suka atau bosan dalam pembelajaran. Da-
lam pembelajaran  kompetensi dasar (KD) 
menulis laporan pengamatan, peserta didik 
hanya mendapatkan teori menulis laporan 
pengamatan, tetapi tidak diberi kesempatan 
untuk menulis  laporan pengamatan secara 
benar. 

Hasil analisis penilaian keterampilan 
menulis laporan pengamatan  peserta didik 
kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Weleri ma-
sih jauh dari harapan, yaitu hanya menca-
pai nilai rata-rata sebesar 59,18. Nilai rata-
rata tersebut berada dalam kategori kurang 
dan belum memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) sebesar 70,00. Persenta-
se ketercapaian KKM sebelum dilakukan 
tindakan sebesar 22,5%. Artinya yang telah 
mampu memenuhi KKM hanya sebanyak 
9 peserta didik, 1 peserta didik berada da-
lam kategori sangat baik dan 8 peserta di-
dik berada dalam kategori baik. 

Munculnya masalah tersebut dimung-
kinkan karena guru belum menggunakan 
model pembelajaran kooperatif, sehingga 
pembelajaran tidak menarik bagi peserta 
didik, mereka kurang diberi kesempatan 
mengungkapkan kemampuan dirinya, ku-
rang diberi kebebasan berpikir kritis. Pem-
belajaran kurang bervariasi, cenderung teo-
ritis dan kurang aplikatif.

Kehidupan adalah identik dengan 
menghadapi masalah, maka peserta didik 
perlu dibiasakan belajar menghadapi ma-
salah. Salah satu model pembelajaran yang 
mengantarkan peserta didik memahami 
masalah dan tahapan tahapan mengata-
si masalah adalah Problem Based Learning 
(PBL). Melalui model pembelajaran berba-
sis masalah proses pembelajaran menjadi 
bermakna karena setiap peserta didik bela-
jar memecahkan masalah dengan menerap-
kan pengetahuan yang dimilikinya, mengin-
tegrasikan pengetahuan dan keterampilan 
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secara langsung serta mengaplikasikannya. 
Salah satu alternatif  untuk mening-

katkan keterampilan peserta didik menulis 
laporan pengamatan adalah melalui model 
Problem Based Learning bebantuan Explorer 
School Enviroment. Melalui model  Problem 
Based Learning berbantuan Explorer School 
Enviroment, peserta didik diberikan kebe-
basan menuangkan ide atau gagasannya 
terhadap suatu fakta untuk dituangkan ke 
dalam sebuah tulisan yang bersumber dari 
apa yang mereka lihat. Explorer School Envi-
roment (ESE) atau pemanfaatan lingkungan 
sekitar sekolah merupakan salah satu cara 
yang dapat membantu peserta didik mene-
rapkan pengetahuan di luar kelas yang lebih 
besar dan lebih luas berupa lingkungan se-
kolah, sehingga peserta didik mampu men-
genal lingkungan sekolah sebagai wahana 
belajarnya.

Sintaks model Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan Explorer School Enviro-
ment (ESE) dalam pembelajaran menulis 
laporan pengamatan, diantaranya peserta 
didik disajikan masalah nyata yang mere-
ka hadapai sehari-hari, kemudian mereka 
diminta mencari solusi dengan cara mela-
kukan pengamatan objek secara langsung 
untuk dibuat menjadi sebuah laporan pen-
gamatan, kemudian mempresentasikan 
hasil laporannya. Dengan menggunakan 
model pembelajaran tersebut diharapkan 
membuat peserta didik berpikir kritis ten-
tang masalah yang sedang dihadapi pada 
objek yang diamati dan mengaitkan ma-
salah tersebut dengan kondisi saat itu. Di 
samping itu, pembelajaran berjalan aktif  
dan menarik, sehingga peserta didik antusi-
as mengikuti pembelajaran menulis laporan 
pengamatan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
maka peneliti mengambil judul Peningka-
tan keterampilan menulis laporan penga-
matan melalui model Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan Explorer School Enviro-

ment (ESE) bagi peserta didik kelas X IPS 
2 SMA Negeri 1 Weleri Semester 1 Tahun 
Pelajaran 2018/2019.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang 

dan identifikasi masalah yang telah diurai-
kan di atas, maka rumusan masalahnya 
sebagai berikut: 1) bagaimanakah proses 
peningkatan keterampilan menulis laporan  
pengamtan melalui model Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan Explorer School 
Enviroment (ESE) pada peserta didik kelas 
X  IPS 2 SMA Negeri 1 Weleri semester 
2 Tahun Pelajaran 2018/2019?, 2) sebera-
pa besar peningkatan keterampilan menulis 
laporan pengamatan  melalui model Prob-
lem Based Learning (PBL) berbantuan Exp-
lorer School Enviroment (ESE) pada peserta 
didik kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Weleri 
semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019?, 3) 
bagaimanakah perubahan perilaku peserta 
didik kelas X  IPS 2  SMA Negeri 1 Wele-
ri semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 
setelah belajar menulis laporan  pengama-
tan melalui model Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan Explorer School Enviro-
ment (ESE)?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan uraian  latar belakang 

dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian tindakan kelas ini, sebagai be-
rikut: 1) mengetahui proses peningkatan 
keterampilan menulis laporan  pengama-
tan melalui model Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan Explorer School Enviro-
ment (ESE) pada peserta didik kelas X IPS 2 
SMA Negeri 1 Weleri semester 1 Tahun Pe-
lajaran 2018/2019, 2) mengetahui besarnya 
peningkatan keterampilan menulis laporan  
pengamatan melalui model Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan Explorer School 
Enviroment (ESE) pada peserta didik kelas 
X  IPS 2 SMA Negeri 1 Weleri semester 
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1 Tahun Pelajaran 2018/2019, 3) mengeta-
hui perubahan perilaku peserta didik kelas 
X IPS  2 SMA Negeri 1 Weleri  semester 1 
Tahun Pelajaran 2018/2019 setelah belajar 
menulis laporan  pengamatan melalui mo-
del Problem Based Learning (PBL) berbantu-
an  Explorer School Enviroment (ESE).

Manfaat  Penelitian
Adapun hasil Penelitian Tindakan 

Kelas ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi: 1) peserta didik, penelitian ini dapat 
meningkatkan keterampilan menulis lapo-
ran pengamatan, 2) penulis,  sebagai wa-
hana peningkatan profesionalisme guru, 
3) guru lain, dapat digunakan sebagai ru-
jukan menambah wawasan dalam menen-
tukan model pembelajaran, 4) sekolah, da-
pat membantu meningkatkan keterampilan 
Bahasa Indonesia, 5) perpustakaan, sebagai 
bahan referensi serta untuk menambah 
jumlah laporan hasil penelitian.

Keterampilan Menulis Laporan
Tarigan (1994:3) menyatakan menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung, tidak secara tatap 
muka dengan orang lain. Menulis meru-
pakan suatu kegiatan yang produktif  dan 
ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis 
harus terampil memanfaatkan grafologi, 
struktur bahasa, dan kosa kata. Selain itu, 
Tarigan (1994:21) mendeskripsikan me-
nulis yaitu menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggam-
barkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang sehingga orang lain dapat mem-
baca lambang-lambang grafik tersebut ka-
lau mereka memahami bahasa dan gamba-
ran grafik itu.

Hartig (dalam Tarigan 1994:24-25) 
mengungkapkan bahwa tujuan penulisan 
suatu tulisan adalah sebagai berikut (1) 
tujuan penugasan bukan karena kemauan 

sendiri, (2) tujuan altruistik, yaitu untuk 
menyenangkan pembaca, (3) tujuan persu-
asif, yaitu untuk meyakinkan para pembaca 
akan kebenaran gagasan yang diutamakan, 
(4) tujuan informasional, yaitu untuk mem-
beri informasi, (5) tujuan pernyataan diri, 
yaitu untuk memperkenalkan diri sebagai 
pengarang kepada pembaca, (6) kreatif, 
yaitu untuk mencapai nilai-nilai artistik dan 
nilai-nilai seni yang ideal, dan (7) tujuan pe-
mecahan masalah, yaitu untuk  memecah-
kan masalah  yang dihadapi, menjelaskan, 
menjernihkan, menjelajahi  serta meneliti  
secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan 
sendiri agar dapat dimengerti dan diterima 
oleh pembaca.

Secara harfiah, keterampilan berasal 
dari kata terampil yang berarti cakap dalam 
menyelesaikan tugas; mampu dan ceka-
tan, sedangkan kata  keterampilan  memiliki 
pengertian kecakapan untuk menyelesaikan 
tugas. Kata menulis berarti melahirkan piki-
ran atau perasaan dengan tulisan. Secara 
harfiah,  laporan berarti segala sesuatu yang 
dilaporkan, sedangkan  pengamatan  berar-
ti perbuatan mengamati dengan sung-
guh-sungguh. Jadi, keterampilan menulis 
laporan pengamatan merupakan kecakapan 
dalam melahirkan pikiran atau perasaan ke 
dalam tulisan setelah mengamati dengan 
sungguh-sungguh pada objek tertentu.

Laporan pengamatan merupakan sa-
lah satu jenis karangan eksposisi. Eksposi-
si adalah suatu bentuk wacana yang beru-
saha menguraikan suatu objek sehingga 
memperluas pandangan atau pengetahuan 
pembaca. Wacana ini digunakan untuk 
menjelaskan wujud dan hakikat suatu ob-
jek, misalnya menjelaskan pengertian kebu-
dayaan, komunikasi, perkembangan tekno-
logi, dan lain-lain kepada pembaca (Keraf  
1995:8). Secara singkat, eksposisi adalah 
bentuk wacana yang tujuan utamanya ada-
lah memberitahukan atau memberi infor-
masi mengenai suatu objek tertentu. Sbuah 
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tulisan yang paling umum digarap, ekspo-
sisi tetap mengandung tiga bagian utama, 
yaitu pendahuluan, tubuh eksposisi, dan 
kesimpulan.

Komponen tulisan di antaranya ju-
dul, isi karangan, kerangka karangan, ke-
runtutan pemaparan, ejaan, pilihan kata 
atau diksi, kalimat efektif  (Akhadiah, dkk. 
2003). Dengan demikian, komponen yang 
digunakan dalam penulisan di antaranya 
adalah judul, kerangka tulisan, keruntutan, 
kesesuaian isi, pilihan kata/diksi, kalimat 
efektif, ejaan, dan kerapian.

Model Pembelajaran 
Majid (2015: 14) mendefinisikan mo-

del pembelajaran adalah kerangka konsep-
tual dan prosedur yang sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, 
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pengajaran, serta para guru dalam meren-
canakan dan melaksanakan aktivitas belajar 
mengajar. 

. Selaras pendapat di atas, Slavin (1995: 
2) menyatakan bahwa model pembelajaran 
menunjuk pada bermacam-macam model 
pembelajaran, di mana para peserta didik 
bekerja dalam kelompok kecil untuk saling 
membantu, berdiskusi dan saling memberi 
argumentasi, untuk saling menilai penge-
tahuan yang dimiliki sekarang dan mengisi 
kesenjangan pemahaman di antara mereka. 

Penggunaan model pembelajaran 
sangat bermanfaat, diantaranya:  a) me-
ningkatkan motivasi, b) meningkatkan 
pemahaman konsep, c) meningkatkan ke-
terampilan komunikasi, d) meningkatkan 
penguasaan materi dan e) meningkatkan 
kontribusi pribadi dan sosial.

Model Problem Based Learning (PBL)
Pembelajaran berbasis masalah me-

rupakan suatu model pembelajaran yang 
menantang peserta didik untuk “belajar ba-

gaimana belajar”, bekerja secara berkelom-
pok untuk mencari solusi dari permasala-
han dunia nyata (Gultom, 2014:25). Dalam 
pembelajaran berbasis masalah mengacu 
pada ha-hal sebagai berikut: a) kurikulum, 
PBL tidak seperti pada kurikulum tradi-
sional karena memerlukan strategi sasaran 
di mana proyek sebagai pusat, b) responsi-
bility, PBL menekankan responsibility dan 
answerability para peserta didik ke diri dan 
kelompoknya, c) realisme, kegiatan peser-
ta didik difokuskan pada pelajaran serupa 
dengan situasi yang sebenarnya., d) active-
learning, menumbuhkan isu yang berujung 
pada pertanyaan dan keinginan peserta 
didik untuk menemukan jawaban yang re-
levan sehingga dengan demikian telah ter-
jadi proses pembelajaran yang mandiri, e) 
umpan balik, diskusi, presentasi, dan evalu-
asi terhadap para peserta didik menghasil-
kan umpan balik yang mendorong ke arah 
pembelajaran berdasarkan pengalaman, f) 
keterampilan umum, PBL dikembangkan 
tidak hanya pada keterampilan pokok dan 
pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai 
pengaruh besar pada keterampilan yang 
mendasar seperti pemecahan masalah, ker-
ja kelompok, dan self-management., g) driving 
Questions, PBL difokuskan pada pertanyaan 
atau permasalahan yang memicu peserta 
didik untuk berbuat menyelesaikan perma-
salahan dengan konsep, prinsip dan ilmu 
pengetahuan yang sesuai, h) conctructive In-
vestigations, sebagai titik pusat, proyek harus 
disesuaikan dengan pengetahuan para pe-
serta didik, i) autonomy, proyek menjadikan 
aktivitas peserta didik sangat penting.

Tahap-tahap model PBL ada lima 
fase yaitu 1) mengorientasikan peserta di-
dik pada masalah, 2) mengorganisasikan 
peserta didik untuk mendefinisikan masa-
lah, 3) membimbing penyelidikan mandiri 
dan kelompok, 4) mengembangkan dan 
menyajikan artefak (hasil karya) dan mema-
merkannya, 5) menganalisis dan mengeva-
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luasi proses pemecahan masalah.
Penilaian pembelajaran dengan mo-

del PBL dilakukan dengan autentic assesment  
dan dapat dilakukan dengan portofolio 
yang merupakan kumpulan yang sistema-
tis pekerjaan-pekerjaan peserta didik yang 
dianalisis untuk melihat kemajuan belajar 
dalam kurun waktu tertentu dalam rangka 
pencapaian tujuan pembelajaran. Penilaian 
yang relevan dalam PBL antara lain: a) pe-
nilaian kinerja peserta didik, b) pada peni-
laian kinerja peserta didik melakukan unjuk 
kerja atau mendemonstrasikan kemampu-
an melakukan tugas tertentu, c) penilaian 
portofolio peserta didik, d) penilaian po-
tensi belajar, e) penilaian usaha kelompok.

Explorer School Enviroment (Pemanfaatan 
lingkungan sekitar sekolah)

Lingkungan adalah sesuatu yang 
berada di luar atau sekitar mahluk hidup. 
Para ahli lingkungan memberikan definisi 
bahwa lingkungan (enviroment atau habitat) 
adalah suatu sistem yang kompleks dimana 
berbagai faktor berpengaruh timbal-balik 
satu sama lain dan dengan masyarakat tum-
buh-tumbuhan. 

Lingkungan sekitar dalam pembelaja-
ran mempunyai manfaat sebagai berikut: a) 
dapat menciptakarn kegiatan pembelajaran 
yang menekankan keterlibatan peserta didik 
secara aktif  (student centered) yaitu kegiatan 
eksplorasi, percobaan, diskusi atau kegiatan 
lain yang mengungkap fenomena alam, b) 
memberi pengalaman konkret bagi peser-
ta didiksehingga pembelajaran bermakna 
dan berkualitas, c) lingkungan sekitar dapat 
dijadikan sasaran belajar, sumber belajar 
maupun sarana belajar, d) mengembang-
kan aspek paedagogis peserta didik yaitu 
mengembangkan sikap dan keterampilan, 
dapat digunakan bagi peserta didikdari se-
mua tingkat perkembangan intelektualnya 
dan dapat menjadi sumber motivasi belajar 
bagi anak. 

Langkah-langkah pembelajaran me-
nulis laporan dengan men	 g g u n a k a n 
model Problem Based Learning berbantuan  
Explorer School Enviroment sebagai berikut; 
1) memberi orientasi kepada peserta didik 
terhadap masalah:; 2) mengorganisasikan 
peserta didik untuk mendefinisikan masa-
lah; 3) membimbing penyelidikan mandiri 
dan kelompok.; 4) mengembangkan, me-
nyajikan hasil karya dan memamerkannya; 
5)menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah; 6) menyimpulkan. 
(Nasution 2008:75).

Kerangka Berfikir
Keterampilan menulis laporan den-

gan bahasa yang baik dan benar meru-
pakan salah satu kompetensi dasar yang 
harus dicapai peserta didik SMA kelas X 
IPS. Peserta didik seringkali mendapatkan 
kesulitan saat menulis laporan. Kesulitan 
tersebut di antaranya adalah menyusun 
kerangka laporan berdasar data-data yang 
diperoleh, mengawali penulisan laporan, 
mengembangkan kerangka laporan menja-
di sebuah laporan. 

Keterampilan menulis laporan pe-
serta didik kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 
Weleri masih sangat rendah dengan nilai 
rata-rata kelas, yaitu 59,18. Rendahnya nilai 
rata-rata peserta didik dalam menulis lapo-
ran disebabkan karena guru hanya ceramah 
sehingga peserta didik kebingungan dalam 
menulis laporan. Guru memberikan mate-
ri kepada peserta didik hanya dengan cara 
menjelaskan dari awal pelajaran hingga pe-
lajaran usai. 

Penggunaan model Problem Based 
Learning berbantuan Expkorer School Envi-
roment dianggap sebagai salah satu model 
yang efektif  karena melatih peserta didik 
untuk menemukan sendiri pengetahuan  
dirinya dan orang lain yang bersumber dari 
pengalaman yang diamati atau dialami sen-
diri. 
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Diharapkan melalui model Problem 
Based Learning berbantuan Explorer School 
Enviroment peserta didik dapat senang 
mengikuti pelajaran karena mereka dapat 
mempraktikan langsung, sehingga dapat 
diduga dapat meningkat keterampilan me-
nulis laporan pengamatan.

Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir seper-

ti tersebut di atas, maka hipotesis tindakan 
yang diajukan adalah sebagai berikut: 1) 
melalui model pembelajaran PBL berban-
tuan Explorer School Enviroment dapat me-
rubah proses pembelajaran keterampilan 
menulis laporan pengamatan bagi peserta 
didik kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Weleri 
semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 le-
bih menarik dan menyenangkan., 2) melalui 
model PBL berbantuan  Explorer School En-
viroment dapat meningkatkan keterampilan 
menulis laporan pengamatan bagi peserta 
didik kelas X  IPS 2 SMA Negeri 1 Wele-
ri  semester 1 tahun pelajaran 2018/2019, 
3) melalui model PBL berbantuan Explorer 
School Enviroment dapat merubah perilaku 
peserta didik setelah belajar keterampilan 
menulis laporan pengamatan.

METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini di laku-
kan pada peserta didik kelas X IPS 2 SMA 
Negeri 1 Weleri. Jl Bahari No. 17 Weleri, 
Kabupaten Kendal. Hal tersebut sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawab penulis 
yaitu guru Bahasa Indonesia  kelas X IPS 2 
SMAN 1 Weleri.

Penelitian ini dilaksanakan mulai bu-
lan Juli 2018 minggu ke tiga sampai den-
gan  Oktober 2018 ( empat bulan),  bulan 
pertama yaitu  Juli 2018 digunakan untuk  
menyusun proposal dan instrumen peneli-
tian , bulan Agustus2018 digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan melaksanakan 

tindakan siklus pertama dan siklus kedua, 
bulan September 2018 digunakan untuk 
menganalisis data dan berdiskusi dengan 
teman sejawat, hasil diskusi tersebut digu-
nakan sebagai dasar untuk menyusun la-
poran penelitian, Bulan Oktober minggu 
ketiga untuk desiminasi laporan hasil pen-
elitian. 

Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pe-

serta didik kelas X IPS 2  SMA Negeri 1 
Weleri Kabupaten Kendal yang berjumlah  
35 peserta didik terdiri dari 13 peserta didik 
laki-laki dan 22 perempuan. 

Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 
dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi, secara ringkas langkahnya se-
bagai berikut:

Perencanaan, dilakukan persiapan 
pembelajaran menulis laporan hasil penga-
matan. Langkah awal yang dilakukan ada-
lah: 1) menyusun rencana pembelajaran 
yang merupakan program guru. Rencana 
pembelajaran berisi tentang skenario pem-
belajaran yang dilakukan ketika penelitian. 
2) menyiapkan materi yang diujikan melalui 
lembar tes menulis laporan hasil pengama-
tan disertai dengan kriteria penilaiannya; 
3) guru menyiapkan lembar jurnal, lembar 
observasi dan dokumentasi foto; 4) mela-
kukan koordinasi dengan kolaborator ten-
tang kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

Tindakan, pelaksanaan siklus I di-
laksanakan dua kali pertemuan atau 4x45 
menit. Tahap ini terdiri atas kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Proses 
tindakan yang dilaksanakan pada pertemu-
an tiap siklus  berikut: a) kegiatan awal, me-
liputi:  (1)mengondisikan peserta didik agar 
siap untuk belajar; (2) guru mengadakan 
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apersepsi; (3) guru menyampaikan pokok 
bahasan; (4) guru dan peserta didik berta-
nya jawab tentang tujuan dan manfaat pem-
belajaran; (5) guru menyampaikan pokok-
pokok materi pembelajaran. b) kegiatan 
inti, meliputi: (1) peserta didik mendapat 
arahan sebelum melaksanakan pengamatan 
di lingkungan sekitar sekolah, (2) peserta 
didik menentukan lokasi pengamatan, (3) 
peserta didik mencatat hal-hal penting yang 
mereka temukan, (4) peserta didik menge-
mukakan temuannya disertai penyebab ter-
jadinya masalah, (5) peserta didik berdis-
kusi, (6) peserta didik menyusun kerangka 
laporan berdasarkan data, (7) peserta didik 
menentukan kedudukannya di dalam masa-
lah yang telah mereka temukan, (8) peserta 
didik berusaha mencari jalan keluar untuk 
menyelesaikan masalah. c) kegiatan penu-
tup: (1) guru menyimpulkan materi pembe-
lajaran, (2)guru dan peserta didik mereflek-
si pembelajaran, (3) guru memberi tindak 
lanjut untuk memperbaiki laporan.  

Observasi atau pengamatan dilaku-
kan terhadap aktivitas selama proses pem-
belajaran berlangsung. Dalam proses ob-
servasi ini, data diperoleh melalui beberapa 
cara, yaitu: (1) observasi untuk mengetahui 
proses dan perilaku peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung. (2) dokumen-
tasi foto yang digunakan sebagai laporan 
yang berupa gambar aktivitas peserta didik 
mengikuti pembelajaran.

Refleksi, tahap ini merupakan evalu-
asi terhadap proses tindakan dan hasil me-
nulis. Setelah dilakukan analisis terhadap 
data yang terkumpul, guru melakukan be-
berapa kegiatan sebagai berikut: 1). menge-
valuasi proses dan peningkatan keterampi-
lan, 2). mengkaji pelaksanaan pembelajaran 
dan efek tindakan, 3). membuat daftar per-
masalahan, 4). merencanakan tindak lanjut 
untuk siklus  berikutnya.

Teknik  Pengumpulan Data
Penelitian tindakan kelas ini menggu-

nakan pengumpulan data yang berbentuk 
tes dan nontes. Teknik tes berfungsi seba-
gai sarana untuk mengetahui sejauh mana 
peserta didik dapat menyerap pelajaran 
yang diberikan guru dan untuk mengetahui 
keterampilan peserta didik menulis laporan 
melalui model Problem Based Learning ber-
bantuan Explorer School Enviroment, sedang-
kan berbantuan nontes digunakan untuk 
mengetahui proses pembelajaran dan  pe-
rilaku peserta didik.

Langkah-langkah yang dilakukan 
mengambil data dengan berbantuan tes, 
yaitu 1) menyiapkan soal tes yang berupa 
tugas menulis laporan pengamatan; 2) pe-
serta didik ditugasi mengamati lingkungan 
sekitar sekolah yang dijadikan objek; 3) se-
telah memperoleh data, peserta didik me-
nulis kerangka laporan kemudian dikem-
bangkan menjadi sebuah laporan; 4) guru 
menilai laporan.

Berbantuan nontes digunakan untuk 
mengetahui keadaan peserta didik selama 
proses pembelajaran. Dalam melakukan 
berbantuan nontes ini, peneliti menggu-
nakan berbantuan observasi, jurnal, dan 
dokumentasi foto.

Alat Pengumpulan Data
Penelitian tindakan kelas ini dilaku-

kan dengan menggunakan dua instrumen 
yang berbeda fungsi dan jenisnya. Kedua 
instrumen tersebut adalah instrumen tes 
dan nontes. Instrumen tes digunakan un-
tuk mengumpulkan data dan mengetahui 
seberapa besar tingkat pengetahuan siswa 
tentang menulis laporan pengamatan, se-
dangkan instrumen nontes berupa pedo-
man observasi, jurnal, dan dokumentasi 
foto yang digunakan untuk mengetahui 
perubahan perilaku peserta didik saat pem-
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belajaran berlangsung dan setelah pembe-
lajaran.

Instrumen tes yang diberikan adalah 
tes tertulis, yaitu menulis laporan pengama-
tan sesuai dengan objek yang diamati. As-
pek penilaian menulis laporan pengamatan 
meliputi: 1) karakteristik judul; 2) kesesuai-
an isi laporan dengan objek pengamatan; 3) 
kerangka laporan; 4) keruntutan pemapa-
ran; 5) ketepatan ejaan; 6) ketepatan diksi; 
7) penggunaan kalimat; 8) kerapian tulisan. 
Instrumen nontes yang digunakan melipu-
ti: panduan observasi, panduan jurnal, pan-
duan wawancara, dan dokumentasi foto. 

Validasi Data
Validasi data diperlukan untuk men-

getahui sejauh mana data tersebut diketahui 
tingkat validitasnya. Untuk menetukan va-
liditas datanya dengan berbantuan triang-
gulasi, yaitu validasi dengan cara memban-
dingkan antara satu dengan yang lainnya. 
Dalam kegiatan validasi peneliti melalui 
dua macam yaitu trianggulasi sumber dan 
trianggulasi data. Validasi data juga dila-
kukan dengan validasi construct maupun 
validasi isi (content), validitas ini dilakukan 
dengan cara meminta bantuan guru senior 
apabila ditemukan instrumen tidak sesuai 
dapat perbaiki. 

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian tindakan kelas ini adalah 
teknik kuantitatif  dan teknik kualitatif. 
Teknik kuantitatif  dipakai untuk mengana-
lisis data berupa angka  berdasarkan hasil 
tes menulis laporan  pengamatan meng-
gunakan model Problem Based Learning ber-
bantuan ESE. Data kuantitatif  diperoleh 
dari hasil tes menulis laporan pengamatan. 
Langkah-langkah analisis data kuantita-
tif, yaitu 1) memberikan tes tertulis beru-

pa penulisan laporan pengamatan kepada 
tiap peserta didik sesuai dengan objek yang 
diamati; 2) memberikan penilaian terhadap 
penulisan laporan pengamatan tiap-tiap as-
pek; 3) menjumlahkan nilai tiap-tiap aspek 
sehingga menjadi nilai penulisan laporan; 
dan 4) menghitung persentase keterampi-
lan secara klasikal dengan rumus berikut:

Keterangan :
NP : Nilai Persentase
R: Jumlah Responden dalam satu kelas
K: Nilai Komulatif  dalam satu kelas
N: Nilai Maksimal Soal yang diujikan

Teknik kualitatif  digunakan untuk 
menganalisis data nontes berupa panduan 
obeservasi, jurnal siswa, jurnal guru, dan 
dokumentasi foto. Langkah-langkah ana-
lisis data kualitatif, yaitu: 1) menyiapkan 
lembar instrumen nontes; 2) mengisi lebar 
lembar instrumen , 3) menganalisis data.

   
Indikator Kinerja

Target yang ingin dicapai dalam pen-
elitian, sebagai berikut: 1) pada kondisi 
awal proses pembelajaran tidak menarik 
dan tidak menyenangkan bagi peserta di-
dik, diharapkan pada kondisi akhir proses 
pembelajaran sangat menarik dan sangat 
menyenangkan, 2) pada kondisi awal ke-
tuntasan keterampilan menulis laporan 
pegamatan kurang dari 75 %, diharapkan 
pada  kondisi akhir yang tuntas lebih dari 
85 %, 3) pada kondisi awal perilaku peser-
ta didik, kurang bertanggjung jawab,  tidak 
mampu bekerja sama, pada kondisi akhir 
peserta menjadi bertanggung jawab dan 
mampu bekerja sama.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Pra Siklus

Pra siklus dilaksanakan sebelum dila-
kukan tindakan penelitian. Penilaian kete-
rampilan menulis, yaitu memberikan tugas 
menulis laporan pengamatan dengan tema 
kondisi lingkungan sekolah saat ini kepada  

sejunlah 35 peserta didik kelas X IPS 2. 
Hasil tes awal menulis laporan pen-

gamatan yang dinilai adalah keterampilan 
peserta didik dengan aspek:  tema, isi, pa-
ragraf,  tanda baca dan huruf  kapital, judul, 
diksi, struktur, kerapian. Hasil keterampi-
lan menulis laporan pengamatan pada pra 
siklus dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Nilai Keterampilan Menulis Laporan Pra Siklus

No Kategori Rentang 
Nilai F Bobot Persentase Keterangan

1 Sangat Baik 91-100 0 0 0% 1.	 Rata-rata 68

2.	 Tuntas 18 
peserta didik 
atau 46% 

2 Baik 81-90 1 90 2,9%
3 Cukup 70-80 15 1106 42,9%
4 Kurang <70 19 1161 54,2%

Jumlah 35 2357 100%

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas 
ditunjukkan bahwa keterampilan menulis 
laporan pengamatan kelas X IPS 2 SMAN 
Weleri masih dalam kategori cukup, terbuk-
ti dengan nilai rata-rata kelas yang dicapai 
sebesar 67,3. Adapun kategori cukup per-
sentasenya 42,9% atau sebanyak 15 peserta 

didik dengan rentang nilai 70-80. Yang ter-
masuk kategori kurang sebanyak 19 peserta 
didik atau 54,2% dengan nilai kurang 70. 
Peserta didik yang tuntas sesuai hanya 16 
peserta didik atau 46%. Untuk lebih mem-
perjelas data peneliti sajian dalam bentuk 
grafik seperti di bawah.

Grafik 1. Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan 
Pra Siklus Deskripsi Siklus I
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Deskripsi Siklus I
Proses pembelajaran menulis laporan 

pengamatan melalui model Problem Based 
Learning berbantuan ESE. Proses pembela-

jaran menulis laporan pengamatan melalui 
model Problem Based Learning berbantuan 
ESE tersaji pada tabel 2 berikut.

No Aspek F Persentase Kategori

1 Intensifnya proses internalisasi penumbuhan minat peserta didik 
serta rasa percaya diri untuk menulis laporan pengamatan 19 68% Baik

2 Proses penjelasan yang kondusif  tentang menulis laporan penga-
matan melalui model Problem Based Learning berbantuan ESE 20 71% Baik

3
Intensif  dan kondusifnya proses peserta didikberlatif  menulis 
laporan pengamatan melalui model Problem Based Learning berban-
tuan ESE dengan bimbingan guru

18 64% Cukup

4 Kondusifnya peserta didik saat melaksakan tanggung jawab menu-
lis laporan pengamatan secara berkelompok  17 61% Cukup

Tabel 2.  Persentase Proses Pembelajaran Siklus I

Berdasarkan hasil observasi, catatan 
guru, dan dokumentasi foto pada siklus I 
disimpulkan bahwa dalam proses pembela-
jaran menulis laporan pengamatan melalui 
model Problem Based Learning berbantuan 
ESE terlihat kesiapan peserta didik men-
gikuti pelajaran belum maksimal, sehingga 
hasilnya belum memuaskan. Hasil siklus I 

memperlihatkan masih banyak peserta di-
dik yang tidak siap mengikuti proses pem-
belajaran.

Hasil tes menulis laporan pengama-
tan dengan melalui model Problem Based 
Learning berbantuan ESE dapat dilihat 
pada tabel berikut.

Tabel 3. Nilai Keterampilan Menulis Laporan Pengamatan Siklus I

No Kategori Rentang 
Nilai F Bobot Persentase Keterangan

1 Sangat Baik 91-100 3 279 8,6%  Rata-rata 75 
Tuntas  27 peserta didik 

atau 77,1% 
2 Baik 81-90 5 431 14,3%

3 Cukup 70-80 19 1382 54,3%

4 Kurang <70 8 525 22,8%

Jumlah 35 2607 100

Data pada tabel 3 di atas menunjuk-
kan keterampilan menulis laporan penga-
matan kategori sangat baik ada 3 peserta 
didik yang memperolehnya. Kategori baik 
sebanyak 5 peserta didik (14,3%). Selan-
jutnya, sebanyak 19 peserta didik (54,3 %) 
pada kategori cukup. Masih ada 8 peserta 
didik ( 22,8%) kategori kurang dengan nilai 

<70. Nilai rata-rata kelas menulis laporan 
pengamatan pada siklus I sebesar 75 atau 
kategori cukup. 

Peserta didik yang tuntas pada siklus 
I sebanyak 27 peserta didik (77,1%), dan 
yang belum tuntas 8 peserta didik (22,9%) 
untuk memperjelas maka peneliti ssajikan 
dalam bentuk grafik 2 di bawah ini. 
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Grafik 2. Nilai Keterampilan Menulis Sik-
lus I

Hasil observasi siklus I, terpantau dua 
perilaku peserta didik yang terdeskripsi me-

lalui kegiatan observasi yaitu: 1) tanggung 
jawab ketika mengerjakan tugas  2) kerja 
sama dalam mengerjakan tugas kelom-
pok. Selama pembelajaran menulis laporan 
pengamatan melalui model Problem Based 
Learning berbantuan ESE tidak semua pe-
serta didik mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik. Data hasil observasi perilaku 
peserta didik selama proses pembelajaran 
tersaji dalam tabel 4 berikut ini.

		

Tabel 4. Hasil Observasi Perilaku Peserta Didik Siklus I

No Aspek Aktif Persentase Tidak Aktif Persentase

1 Tangung Jawab 23 69,7% 10 30,3%

3 Kerja sama 26 78,8% 7 21,2%

Rata-rata 25 75,7% 9 27,3%

 Aspek tanggung jawab peserta didik 
yaitu peserta didik memiliki rasa tanggung 
jawab dalam mengerjakan tugas menulis 
laporan pengamatan yang sebanyak 23 pe-
serta didik (69,7%), sedangkan peserta di-
dik yang tidak aktif  sebanyak 10 peserta di-
dik (30,3%). Untuk aspek kerja sama, yaitu 
peserta didik aktif  bekerja sama sebanyak 
26 peserta didik (78,8%), sedangkan peser-
ta didik yang tidak aktif  sebanyak 7 peserta 
didik (21,2%).

Hasil tes keterampilan menulis lapo-
ran pengamatan pada siklus I menunjukkan 
rata-rata kelas sebesar 75.  Adapun rincian-
nya sebagai berikut,  8 peserta didik katego-
ri kurang, 19 peserta didik kategori cukup, 
5 peserta didik kategori baik dan amat baik 
3 peserta didik. Untuk ketuntasan ada 27 
peserta didik (77,1%) dan yang belum tun-
tas 8 peserta didik (22,9%). Melihat ketun-
tasan peserta didik yang hanya 77,1% dari 

seluruh jumlah peserta didik maka belum 
memenuhi indikator kinerja yang ditetap-
kan, yaitu 85%.

Dari hasil observasi selama proses 
pembelajaran menunjukkan keaktifan, ker-
ja sama, kesungguhan, rasa percaya diri  
dan tanggung jawab yang cukup selama ke-
giatan pembelajaran menulis laporan pen-
gamatan. Karena masih dalam kategori cu-
kup maka perlu ditingkatkan pada kegiatan 
pembelajaran melalui model Problem Based 
Learning berbantuan ESE berikutnya agar 
kerja sama,  dan tanggung jawab peserta di-
dik menjadi baik. 

Siklus 2
Proses pembelajaran menulis laporan 

pengamatan dengan melalui model Problem 
Based Learning berbantuan ESE pada siklus 
II dijelaskan pada tabel berikut.
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Berdasarkan hasil observasi, catatan 
guru, dan dokumentasi  foto dapat disim-
pulkan kesiapan peserta didik dalam pem-
belajaran siklus II lebih baik dari siklus I. 
Hal ini dikarenakan peserta didik menang-
gapi positif  terhadap model Problem Based 
Learning berbantuan ESE yang digunakan 
guru dalam pembelajaran menulis laporan 
pengamatan. Dari kesan peserta didik yang 
diperoleh bahwa peserta didik merasa se-
nang dan tertarik dengan model pembela-
jaran yang digunakan karena dapat mem-
bantu peserta didik dalam menulis laporan 

pengamatan. 
Berdasarkan hasil tes menulis laporan 

pengamatan pada siklus II, terjadi pening-
katan keterampilan menulis laporan pen-
gamatan pada peserta didikkleas X IPS 2 
SMAN Weleri. Peningkatan keterampilani-
ni karena penggunaan model Problem Based 
Learning berbantuan ESE yang digunakan 
guru dalam pembelajaran menulis laporan 
pengamatan. Hasil tes keterampilan menu-
lis laporan pengamatan siklus II dapat dili-
hat dari tabel berikut ini.

Tabel 5. Aspek Proses Pembelajaran Siklus II

Aspek F Persentase Kategori
Intensifnya proses internalisasi penumbuhan minat 

peserta didik serta rasa percaya diri untuk menulis lapo-
ran pengamatan

24 86% Sangat 
baik

Proses penjelasan yang kondusif  tentang menulis lapo-
ran pengamatan melalui model Problem Based Learning 

berbantuan ESE
26 93% Sangat 

baik

Intensif  dan kondusifnya proses peserta didik berlatih 
menulis laporan pengamatan melalui model Problem 

Based Learning berbantuan ESE dengan bimbingan guru
25 89% Sangat 

baik

Kondusifnya peserta didik saat melaksakan tanggung 
jawab menulis laporan pengamatan secara mandiri 23 82% Sangat 

Baik

Terbangunnya sikap dan suasana yang reflektif sehingga 
peserta didik bisa menyadari kekurangan saat proses 

pembelajaran dan mengetahui apa yang akan dilakukan 
setelah proses pembelajaran 

25 89% Sangat 
baik

Tabel 6. Nilai Keterampilan Menulis Laporan Siklus II

No Kategori Rentang 
Nilai F Bobot Persentase Keterangan

1 Sangat Baik 91-100 3 284 8,6% Nilai rata-rata 
77 

Tuntas  32 
peserta didik 
atau  91,4% 

2 Baik 81-90 6 511 17,2%
3 Cukup 70-80 23 1669 65,6%
4 Kurang <70 3 201 8,6%

Jumlah 35 2665 100
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Tabel 6 di atas menunjukkan hasil 
keterampilan menulis laporan pengamatan 
pada siklus II. Diketahui  peserta didik yang 
mendapat nilai dengan kategori sangat baik 
sebanyak 3 peserta didik (8,6%). Sebanyak 
6 peserta didik (17,2%) kategori baik. Se-
lanjutnya, kategori cukup ada 23 peserta 
didik (65,6%), kategori kurang untuk nilai 
<70 sebanyak 3 peserta didik (8,6%).  Un-
tuk memeperjelas data tersebut maka pen-
eliti sajikan dalam bentuk grafik seperti di 
bawah.

Grafik 3.  Nilai Keterampilan Menulis 
Laporan Siklus II

Terdapat dua karakter perilaku peser-
ta didik yang diamati dan dijelaskan dalam 
pembelajaran menulis laporan pengamatan 

yaitu: 1) tanggung jawab ketika mengerja-
kan tugas  2) kerja sama dalam mengerja-
kan tugas kelompok Hasil observasi peri-
laku peserta didik terdapat dalam tabel 7.

Tabel 7 memperlihatkan hasil obser-
vasi perilaku peserta didik siklus II. Ber-
dasarkan tabel di atas diketahui tanggung 
jawab peserta didik dalam mengerjakan 
tugas sebesar 90,9% atau 30 peserta didik. 
Peserta didik yang kurang bertanggung ja-
wab sebanyak 3 peserta didik atau 9,11%. 
Aspek yang kedua adalah kerja sama pe-
serta didik sebesar 93,9% atau 31 peserta 
didik, sedang yang kurang kerja sama seba-
nyak 2 peserta didik atau 6,1%. 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan 
atau tindakan peserta didik selama pro-
ses pembelajaran menunjukkan tanggung 
jawab dan kerja sama yang baik selama 
kegiatan pembelajaran menulis laporan 
pengamatan melalui model Problem Based 
Learning berbantuan ESE. Perilaku negatif  
pada siklus I tidak muncul pada siklus II. 
Pembelajaran menulis laporan pengamatan 
melalui model Problem Based Learning ber-
bantuan ESE sangat disukai siswa. 

Tabel 7. Hasil Observasi Perilaku Peserta Didik Siklus II

No Aspek Aktif Persen-
tase

Tidak 
Aktif

Persen-
tase

1 Tanggung jawab  30 90,9% 3 9,1%
2 Kerja sama  31 93,9% 2 6,1%

Rata-
rata  

24 92,45% 4 7,6%
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Pembelajaran menulis laporan pen-
gamatan melalui model Problem Based Lear-
ning berbantuan ESE yang dilakukan guru 
pada siklus II sudah dapat diikuti dengan 
sangat baik oleh peserta didik. Hal ini ka-
rena peserta didik sudah terbiasa melalui 
model pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Dari hasil tes siklus II menunjukkan 
peningkatan dibanding siklus I. Pada siklus 
II masih ada 3 peserta didik yang nilainya 
masih dalam kategori kurang. Hasil rata-
rata kelaspun mengalami kenaikan menjadi 
91,4%.

Hasil uraian refleksi siklus II dapat 
disimpulkan bahawa proses pembelajaran 
menulis laporan pengamatan melalui mo-
del Problem Based Learning berbantuan ESE 
berjalan optimal sesuai dengan rencana 
pembelajaran dan dapat meningkatkan ke-
terampilan menulis. Selain itu, perilaku ne-
gatif  selama proses pembelajaran siklus I, 
pada siklus II tidak muncul.. Keadaan ini 
sebagai bukti adanya perilaku positif  pada 
diri peserta didik. Melihat hasil yang dica-
pai oleh peserta didik selama proses pem-
belajaran dan hasil tes pada siklus II maka 
diambil kesimpulan tidak perlu lagi dilaku-
kan tindakan berikutnya.

Pembahasan
Proses pembelajaran menulis laporan 

pengamatan melalui model Problem Based 
Learning berbantuan ESE pada siklusi I 
dan siklus II meliputi a) intensifnya proses 
internalisasi penumbuhan minat peserta 
didikserta rasa percaya diri untuk menulis 
laporan pengamatan, b) proses penjelasan 
yang kondusif  tentang menulis laporan 
pengamatan melalui model Problem Based 
Learning berbantuan ESE, c) intensif  dan 
kondusifnya proses peserta didikberlatih 
menulis laporan pengamatan melalui mo-
del Problem Based Learning berbantuan ESE 
dengan bimbingan guru, d) kondusifnya 
peserta didiksaat melaksakan tanggung ja-

wab menulis laporan pengamatan secara 
mandiri, dan e) Terbangunnya sikap dan 
suasana yang reflektif  sehingga peserta di-
dik bisa menyadari kekurangan saat proses 
pembelajaran dan mengetahui apa yang 
akan dilakukan setelah proses pembelaja-
ran. Proses Pembelajaran menulis laporan 
pengamatan melalui model Problem Based 
Learning berbantuan ESE pada siklus I dan 
siklus II 

Penelitian yang dilakukan peneliti 
dalam penelitian kelasnya ini melalui dua 
tahap yaitu siklus I dan siklus II. Siklus II 
dilaksanakan karena pada siklus I masih 
terdapat kekurangan-kekurangan atau ke-
lemahan sehingga belum dapat memenu-
hi indikator kinerja yang ditetapkan dalam 
penelitian ini. Kekurangan-kekurangan ini 
diketahui dari data tes dan nontes pada 
siklus I. Hasil tes dan nontes kemudian di-
simpulkan sebagai dasar pelaksanakan ke-
giatan yang harus dilaksanakan pada siklus 
berikutnya. Peneliti melalui model Problem 
Based Learning berbantuan ESE untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis laporan 
pengamatan pada peserta didik kelas X IPS 
2 SMA Negeri 1 Weleri.

Dalam penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan oleh guru tidak hanya meneliti 
keterampilan menulis laporan pengamatan 
saja. Selain itu, juga meneliti perubahan pe-
rilaku peserta didik selama proses pembe-
lajaran menulis laporan pengamatan pada 
siklus  I maupun siklus II. Perubahan peri-
laku tersebut menyangkut  dua aspek yaitu 
kerja sama, tanggung jawab, 

Pada siklus II terlihat tanggung ja-
wab peserta didik sangat baik, mereka aktif  
berdiskusi dan menyelesaikan tugas kelom-
poknya. Hal ini karena tiap kelompok di 
ketuai oleh peserta didik yang memperoleh 
nilai paling baik dalam kelompoknya pada 
siklus I.  Pada saat kegiatan pembelajaran 
siklus II berlangsung terlihat peningkatan 
jumlah peserta didik yang aktif  bekerja 
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sama dalam mengerjakan tugas menulis 
laporan pengamatan.. Pada siklus II, ker-
ja sama peserta didik dalam mengerjakan 
tugas menulis laporan pengamatan terma-
suk kategori sangat baik dengan rentang 
nilai 91-100. Peningkatan persentase peser-
ta didik yang aktif  bekerja sama merupa-
kan bukti kesadaran akan pentingnya kerja 
sama dalam kelompok.

PENUTUP
Simpulan

Proses pembelajaran keterampilan 
menulis laporan pengamatan melalui mo-
del Problem Based Learning (PBL) berbantu-
an  Explorer School Enviroment  ini terlihat 
dari peningkatan disetiap aspek proses 
pembelajaran menulis laporan pengamatan 
pada siklus II sudah berjalan dengan baik, 
kondusif, menarik, menyenangkan,  dan 
tertib. Keterampilan  menulis laporan pen-
gamatan melalui model Problem Based Lear-
ning (PBL) berbantuan Explorer School Envi-
roment (ESE) bagi peserta didik kelas X IPS 
2 SMA Negeri 1 Weleri mengalami pening-
katan. Nilai rata-rata yang dicapai peserta 
didik pada pra siklus sebesar  68 dan yang 
tuntas 16 peserta didik (45,7%). Pada siklus 
I, nilai rata-rata menjadi 75 dan yang tuntas 
sebanyak 27 peserta didik (77,1%). Pada 
siklus II nilai rata-rata menjadi 77 yang tun-
tas menjadi 32 peserta didik (91,4%). Pe-
rilaku peserta didik setelah melaksanakan 
pembelajaran menulis laporan pengamatan 
mengalami perubahan kearah positif. Pe-
rubahan perilaku peserta didik mencakup 
kerja sama dan tanggung jawab. 
Saran-Saran

Adapun saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti berdasarkan simpulan hasil 
penelitian sebagai berikut: 1) bagi peserta 
didik, supaya terbiasa belajar dengan meng-
gunakan model PBL berbantuan  ESE un-
tuk meningkatkan keterampilannya, 2) bagi 
peneliti menggunakan model PBL untuk 
materi pembelajran yang lain, sehingga 
menambah wawasan dan pengalamannya, 
3) bagi guru lain, diharapkan mau meng-
gunakan model pembelajaran yang inovatif  
untuk meningkatkan keterampilan peserta 
didiknya, 4) bagi sekolah diharapkan  me-
nambah sarana prasarana untuk mendu-
kung kegiatan penelitian yang sejenis, 5) 
bagi perpustakaan diharapkan menambah 
bahan bacaan terutama yang berkaitan 
dengan model-model pembelajaran, stra-
tegi maupun metode pembelajaran sebagai 
referensi penelitian.
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